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Abstrak

Nelayan sebagai garda terdepan dalam mengelola hasil perikanan dan kelautan di Indonesia tidak terlepas dari
paparan suatu penyakit akibat kerja. Pola penyakit yang dihadapi oleh nelayan tradisional mulai dari gangguan
pada mata, pendengaran, kulit, gigitan hewan atau biota yang ada di laut. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui distribusi frekuensi penggunaan alat pelindung diri dan hubungan penggunaan alat pelindung diri
dengan pola penyakit pada nelayan tradisional di Desa Latuhalat Kecamatan Nusaniwe Kota Ambon tahun 2023,
dengan desain penelitian cross sectional dan metode analitik observasional. Penelitian ini dilakukan pada
nelayan tradisional di pesisir Pulau Ambon Kecamatan Nusaniwe, pengambilan sampel dilakukan dengan cara
total sampling dengan total sampel 90 responden. Data diambil menggunakan instrumen penelitian berupa
kuesioner yang terdiri dari 14 pertanyaan. Hasil yang didapatkan menunjukkan persentase pada nelayan
tradisional kota Ambon Kecamatan Nusaniwe pola penyakit yang sering menyerang nelayan adalah dermatitis
kontak dan vulnus/luka (85,6%). Persentase lainnya yaitu dari variabel penggunaan alat pelindung diri (APD),
nelayan sering memakai APD kepala berupa topi (64,4%), diikuti oleh kacamata (46,7%). Kesimpulannya ada
hubungan antara penggunaan alat pelindung diri dengan pola penyakit pada nelayan tradisional. Disarankan
nelayan harus patuh menggunakan alat pelindung diri guna unutk mencegah dari paparan penyakit,kecacatan
hingga kematian.

Kata Kunci: Pola Penyakit, APD, Nelayan, Kecamatan Nusaniwe

Abstract

Fishermen as the front guard in managing fisheries and marine products in Indoneisa ar inseparable from
exposure to occupational disease. The disease patterns faced by traditional fishermen range from problems to
the eyes,hearing,skin,animat bites or marine biota. The aim of this research is to determine the distribution of
frequency of use proctetive equipment and disease pattern among traditional fishermen in latuhalat village,
nusaniwe district, ambon city in 2023, with a cross-sectional research design and observational analytical
methods. This research was conducted on traditional fishermen in Latuhalat village,Nusaniwe district, sampling
was carried out by total sampling with a total sample of 90 respondent. Data was collected usainf research
instrument in the form of a questionnaire costing 14 question. The result obtained show that in the percentage is
fishermen in latuhalat village,nusaniwe district, the disease pattern that often attacks fishermen is contact
dermatitis and vulnus/wound (85,6%) another percentage is from the variabel use of personal provtetif
equipment (PPE), fisher men often wear head PPE in the form of hats (64,4%), followed by glasses (46,7%). In
conclusion, there is ad relationship between the use of personal proctetive equipment ad disease pattern in
traditional fisher men. It is recommended that fishermen comply with the use of personal protective equipment to
prevent exposure to disease,disability and even death.

Keywords: Disease Pattern, PPE, Fishermen, Nusaniwe District
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Pendahuluan

Indonesia merupakan negara maritim,
sebagian besar wilayahnya adalah 62% perairan,
hal ini ditegaskan oleh data Kementerian
Kelautan dan Perikanan, luas daratan 1,91 juta
km2 dan luas perairan 6,32 juta km2!. Nelayan
dalam proses penangkapan ikan mempunyai
risiko bahaya yang besar mulai dari kecelakaan,
terpapar penyakit hingga kematian dapat terjadi
pada nelayan?.

International Labour Organization (ILO)
mencatat bahwa lebih dari 30 juta nelayan di
seluruh dunia dan setidaknya 15 juta bekerja full-
time di atas kapal penangkapan ikan?. Di negara-
negara  berkembang  termasuk  Indonesia
kebanyakan  masalah  kesehatan  maupun
kecelakan kerja sering terjadi salah satunya pada
bidang perikanan. Nelayan yang bekerja harus
memlengkapi diri dengan alat pelidung diri yang
mumpuni untuk mencegah nelayan terpapar suatu
penyakit, kecacatan hingga kematian?,

Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti perilaku nelayan yang tidak memikirkan
kesehatan dan kebersihan dirinya, kelalaian dan
pengetahuan yang rendah terhadap keselamatan
diri dalam menggunakan alat pelindung diri
untuk mengurangi angka paparan suatu penyakit,
kecelakaan hingga kematian akibat bekerja di
laut*. Provinsi Maluku merupakan salah satu
wilayah di Indonesia yang terletak antara 2° 30’ —
8° 30" LS dan 124° 00 — 135° 30’ BT yang
terdiri dari 1.412 pulau dengan luas wilayah
mencapai 646.296 km? Luas daratan yaitu
54,186 km? dan luas lautan mencapai 527.171
km? sehingga perbandingan yang sangat besar
antara laut dan daratan. Luasnya perairan yang
dimiliki, menjadikan Maluku sebagai wilayah
yang berpotensi besar di sektor perikanan®.

Berbagai hasil laut seperti ikan, rumput
laut, lobster, teripang dan udang tersebar hampir
di seluruh perairan di Provinsi Maluku. Wilayah
perairan yang begitu luas dengan sumberdaya
alam yang melimpah sehingga bidang perikanan
berkembang dan sebagian besar masyarakat yang
tinggal di daerah pesisir pantai mempunyai mata
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pencaharian sebagai seorang nelayan untuk
memanfaatkan sumberdaya alam tersebut®.

Kecamatan Nusaniwe dikenal sebagai
salah satu sentra perikanan terbesar di Kota
Ambon. Jika dilihat dari jumlah nelayan,
Kecamatan Nusaniwe memiliki nelayan yang
sangat banyak dibandingkan dengan keempat
kecamatan lainnya®. Dengan kata lain bahwa
Kecamatan Nusaniwe adalah kecamatan dengan
jumlah nelayan 1.329 dan rumah tangga
perikanan yang berjumlah 1.224° .

Aktivitas nelayan di laut memiliki risiko
yang tinggi karena kapal yang beroperasi mulai
dari perairan yang tenang hingga perairan dengan
angin yang kuat dan gelombang yang sangat
besar®. Menurut penelitian yang dilakukan Riry
pada tahun 2022 didapati bahwa nelayan pesisir
pulau Ambon di Kecamatan Nusaniwe dengan
pola penyakit terbanyak adalah vulnus atau luka
yang disebabkan oleh nelayan yang tidak patuh
atau taat dalam menggunakan alat pelindung diri
(APD) pada tangan sehingga terjadi kontak
langsung pada bagian tangan yang tidak
terlindungi  sehingga menyebabkan  vulnus
laceratum atau luka robek?.

Kebanyakan nelayan tidak menggunakan
alat pelindung diri ketika bekerja membuang
jaring maupun menarik jaring, juga ketika
menggulung tasik untuk bekerja. Selain itu,
karena tidak patuh dalam penggunaan alat
pelindung diri maka dapat menyebabkan
kecelakaan kerja yaitu terdapat luka robekan
pada tangan nelayan 38! Hal ini disebabkan
karena sebagian besar nelayan bekerja dalam
kelompok kecil, waktu kerja diatur sendiri,
pendapatan tidak tetap. Sebagian  besar
berpendidikan yang rendah, bekerja di
lingkungan yang tidak sehat dan tidak aman.
Pemakaian alat pelindung diri sudah dilakukan,
tetapi para nelayan masih kurang patuh
menggunakan alat pelindung diri sehingga
menimbulkan cedera, terpapar suatu penyakit
bahkan hingga kematian. Maka dari itu sangat
diperlukan berbagai macam alat pelindung diri
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(APD) untuk meminimalisir penularan penyakit
maupun kecelakaan yang terjadi ketika bekerja di
lautant**?,

Menurut Dinas Perikanan Kota Ambon,
pada tahun 2021 dari data awal yang diambil, alat
pelindung diri yang sering dipakai oleh nelayan
saat pergi bekerja antara lain pelampung, sarung
tangan, sepatu boot, pelindung wajah dari kain
atau yang terbuat dari kaos, celana renang, sarung
tangan, kaki katak, kaca mata selam, jas hujan,

topi, alas kaki.’>. Akan tetapi kurangnya
kesadaran dalam pengunaan alat pelindung diri
dan dengan alasan kurang nyaman saat

digunakan menyebabkan nelayan sangat rentan
terjangkit penyakit ataupun juga cedera saat
bekerja dikarenakan tidak patuh menggunakan
alat pelindung diri%*4,

Berdasarkan latar belakang yang telah
dikemukakan tersebut, maka penulis tetarik unutk
mengetahui hubungan penggunan alat pelindung

diri dengan pola penyakit pada nelayan
tradisional di Desa Latuhalat Kota Ambon.
Tujuan penelitian ini  unutk menganalisis

hubungan penggunaan alat pelinding diri dengan
pola penyakit pada nelayan tradisional di Desa
Latuhalat Kota Ambon.

Metode penelitian

Desain penelitian ini adalah analitik
observasioal dengan pendekatan cross sectional
dengan mengeksplorasi data primer. Data primer
yang dimabil langsung oleh peneliti dimana
peneliti membagikan kuesioner untuk diisi oleh
nelayan tradisional Desa Latuhalat di Kecamatan
Nusaniwe. Proses pengumpulan data oleh peneliti
dilakukan pada bulan Maret-April 2023.

Populasi target pada penelitian ini adalah
semua nelayan tradisional di Kecamatan
Nusaniwe Kota Ambon dan populasi terjangkau
pada penelitian ini adalah nelayan tradisional di
Desa Latuhalat Kecamatan Nusaniwe Kota
Ambon. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini mengunakan total sampling.
Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumah 90
responden.
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Instrumen penelitian yang digunakan
yaitu dengan memberikan kuesioner. Kuesioner
terdiri dari bagian lembar informed consent, data
diri (Nama, umur, jenis kelamin, lama bekerja
sebagai nelayan, jenis pekerjaan nelayan, tingkat
pendidikan dan penghasilan perbulan). Kuesioner
yang digunakan dalam penelitian ini diangkat
dari penelitian yang berhubungan dengan
pengunaan alat pelindung diri.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Penelitian ini merupakan penelitian yang
termasuk dalam bidang Dokter Pulau mengenai
hubungan penggunaan alat pelindung diri dengan
pola penyakit pada nelayan tradisional di Desa
Latuhalat Kecamatan Nusaniwe Kota Ambon
Tahun 2023. Kecamatan Nusaniwe dengan ibu
kota kecamatan yaitu Amahusu memiliki luas
88,34 km? yang terbagi menjadi 5 desa dan 8
kelurahan. Desa Latuhalat memiliki luas 13,00
km?, Kecamatan Nusaniwe berada pada sebagian
pulau Ambon, dimana bagian utara berbatasan
dengan Teluk Ambon, sebelah selatan berbatasan
dengan Laut Banda, sebelah Timur berbatasan
dengan Negeri Kilang, Kelurahan Honipopu dan
Kelurahan Ahusen dan sebelah Barat berbatasan
dengan Laut Banda®.

Berdasarkan tabel 1 dengan jumlah
responden 90 didapatkan bahwa karakteristik
reponden terbanyak yaitu berada pada usia 38-47
tahun dengan jumlah 31 orang responden
(34,4%). Karakteristik responden berdasarkan
jenis kelamin dari data penelitian yang didapati
laki-laki semua (100%). Karakteristik responden
berdasarkan tingkat pendidikan, tertinggi yaitu
SD (Sekolah Dasar) dengan jumlah responden 32
responden (35,6%). Berdasarkan lamanya bekerja
sebagai nelayan didapatkan bahwa 11-21 tahun
dengan jumlah responden 44 terbanyak yang
telah bekerja selama itu (48,9%). Jenis pekerjaan
nelayan sendiri pada nelayan di Latuhalat pada
data penelitian yang didapati ada Nelayan Bobo
dengan jumlah 61 responden (67,8%) lebih
banyak dibandingkan dengan Nelayan Tuna
sebanyak 29 orang (32,2%).
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Tabel 1. Karakteristik Responden
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nelayan (38,9%) dan alat
sebanyak 27 nelayan (30,0%).

pelindung  kaki

Karakteristik n %
Responden Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nelayan Berdasarkan
Umur (Tahun) Jenis Alat Pelindung Diri Yang Digunakan Di
18-27 tahun 10 111 Kecamatan Nusaniwe Kota Ambon
28-37 tahun 21 23,3
38-47 tahun 31 344 Alat Pelindung n=90 %
48-57 tahun 15 16,7 Kepala
58-66 tahun 13 14,4 Ya 58 64,4
Pendidikan Tidak 32 35,6
SD 32 35,6 Alat Pelindung
SMP 26 28,9 Mata
SMA 31 34,4 Ya 42 46,7
SARJANA 1 1,1 Tidak 48 53,3
Lama bekerja sebagai Alat Pelindung
Nelayan Tangan
3-10 tahun 21 23,3 Ya 35 38,9
11-21 tahun 44 48,9 Tidak 55 61,1
22-31 tahun 19 21,1 Alat Pelindung
32-38 tahun 6 6,7 Badan
Jenis pekerjaan Ya 38 42,2
nelayan Tidak 52 57,8
Nelayan Tuna 29 32,2 Alat Pelindung
Nelayan Bobo 61 67,8 Wajah
Total 90 100 Ya 38 422
Tidak 52 57,8
Berdasarkan tabel 2 terkait distribusi Alat Pelindung
frek . lat velind diri pad Kaki
rekuensi penggunaan alat pelindung diri pada > 300
nelayan didapati sebanyak 35 nelayan (38,9%)  Tigak 63 70:0
patuh menggunakan alat pelindung diri secara Total 90 100

lengkap, sedangkan sebanyak 55 nelayan
(61,1%) tidak patuh memakai alat pelindung diri
secara lengkap saat bekerja.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Penggunaan Alat
Pelindung Diri Pada Nelayan.

APD n %
Ya 35 38,9
Tidak 55 61,1
Total 90 100

Berdasarkan tabel 3 maka dapat dilihat
bahwa alat pelindung diri yang paling sering
digunakan oleh nelayan adalah alat pelindung
kepala dengan 58 nelayan (64,4%) memakai alat
pelindung kepala saat bekerja mencari ikan, dan
diikuti oleh alat pelindung mata 42 nelayan
(46,7%), alat pelindung badan yang digunakan
oleh 41 nelayan (45,6%) dan kemudian diikuti
oleh alat pelindung wajah sebanyak 38 nelayan
(42,2%), alat pelindung tangan sebanyak 35

101

Berdasarkan tabel 4 terkait distribusi
frekuensi pola penyakit pada nelayan didapati
sebanyak 65 nelayan (72,2%) menderita pola
penyakit tertentu, dan sebanyak 25 nelayan
(27,8%) tidak menderita pola penyakit tertentu
dari seluruh responden pada penelitian ini.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pola Penyakit Pada
Nelayan

Pola Penyakit n %

Ya 65 72,2
Tidak 25 27,8
Total 90 100

Berdasarkan hasil tabel 5 dapat dilihat
bahwa pola penyakit yang diderita oleh nelayan
adalah dermatitis komtak dan vulnus/luka yang
diderita oleh 77 nelayan (85,6%) dan kemudian
di tempat kedua ada gigitan hewan atau biota laut
sebanyak 67 nelayan (74,4%), barotrauma
sebanyak 32 nelayan (35,6%), katarak sebanyak
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28 nelayan (31,1%) dan pterygium diderita oleh
23 nelayan (25,6%).

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Nelayan Berdasarkan
Jenis Penyakit Di Kecamatan Nusaniwe Kota Ambon
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Berdasarkan tabel 7 terkait hubungan
pola penyakit dengan penggunaan alat pelindung
mata, terdapat hubungan antara katarak
(p=0,037) dan pterygium (p=0,001) dengan
penggunaan alat pelindung mata berupa kacamata

iti 0, . .
}(Dgggﬁt't's n & dengan pekerjaan nelayan saat menangkap ikan.
Y_a " 85,6 Tabel 7. Hubungan Pola Penyakit Dengan
T}ld":k ” 13 14,4 Penggunaan Alat Pelindung Mata

atara
Ya 28 31,1 Penyakit Alat pelindung mata Total Nilai
Tidak 62 68,9 _ P
Vulnus Atau Luka Katarak  Ya Tidak
Ya 77 85,6 =4z~ =49 o

. ! n ()} n () n (]
Tp'geark e 13 14.4 Ya 8 286 20 714 28 100
Ya vg R G Tidak 34 549 28 451 62 100 0,037
Tidak 67 744 Pterygium
Gigitan Hewan Ya 4 174 19 826 23 100

Tidak 38 567 29 433 67 100 0,001

Atau Biota Laut

Ya 67 74,4
Tidak 23 25,6
Barotrauma

Ya 32 35,6
Tidak 58 64,4
Total 90 100

Berdasarkan tabel 6 terkait hubungan
pola penyakit dengan penggunaan alat pelindung
kepala pada nelayan tradisional didapatkan
bahwa katarak mempunyai hubungan yang
signifikan (p= < 0,001) dengan penggunaan alat
pelindung kepala berupa topi bagi nelayan dalam
melakukan pekerjaan menangkap ikan di laut.

Berdasarkan tabel 8 terkait hubungan
pola penyakit dengan penggunaan alat pelindung
tangan pada nelayan. Terdapat hubungan yang
signifikan antara dermatitis kontak (p=0,004) dan
vulnus (p=0,004) dengan penggunaan alat
pelindung tangan pada nelayan tradisional saat
melakukan pekerjaan menangkap ikan.

Tabel 8. Hubungan Pola Penyakit Dengan
Penggunaan Alat Pelindung Tangan
Penyakit Alat pelindung Total Nilai
tangan P
Dermatitis Ya Tidak
Kontak (n=35) (n=55)
n % n % n %
Ya 25 324 52 676 77 100
Tidak 10 770 3 230 13 100 0,004
Vulnus
atau Luka
Ya 25 324 52 676 77 100
Tidak 10 770 3 230 13 100 0,004

Tabel 6. Hubungan Pola Penyakit Dengan
Penggunaan Alat Pelindung Kepala
Penyakit Alat pelindung Total Nilai
kepala p
Katarak Ya (n=58) Tidak (n=32)
n % n % n %
Ya 8 286 20 714 28 100 0,000
Tidak 50 80,6 12 194 62 100
Pterygium
Ya 16 70,0 7 300 23 100
Tidak 42 62,7 25 37,3 67 100 0,732
Barotrauma
Ya 18 56,2 14 438 32 100
Tidak 40 690 18 31,0 58 100 0,329
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Berdasarkan tabel 9 terkait hubungan
pola penyakit dengan penggunaan alat pelindung
badan didapatkan bahwa ada hubungan yang
signifikan (p=0,013) antara penggunaan alat
pelindung badan berupa mantel dengan kejadian
dermatitis pada nelayan tradisional saat bekerja
menangkap ikan.
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Tabel 9. hubungan pola penyakit dengan penggunaan
alat pelindung badan pada nelayan tradisional di
Kecamatan Nusaniwe Kota Ambon

Nilai
Penyakit Alat pelindung badan Total P
Dermatitis Ya Tidak(n=52)
Kontak (n=38)
n % n % n %
Ya 28 363 49 637 77 100
Tidak 10 770 3 23,0 13 100 0,013

memakai APD dan masih terpapar penyakit
sedangkan 54 nelayan (98,2%) bekerja tidak
menggunakan APD dan terpapar penyakit dan
hanya 1 nelayan (1,8%) tidak memakai APD dan
tidak terpapar penyakit saat bekerja melakukan
penangkapan ikan.

Tabel 11: Hubungan Pola Penyakit Dengan
Penggunaan Alat Pelindung Kaki

Berdasarkan tabel 10 terkait hubungan
pola penyakit dengan penggunaan alat pelindung
wajah. Terdapat hubungan yang signifikan antara
beberapa penyakit dengan penggunaan alat
pelindung wajah. Dermatitis kontak (p=0,004),
vulnus atau luka (p=0,013), pterygium (p=0,007)
dan barotrauma (p=<0,001). Keempat penyakit
diatas mempunyai hubungan dengan penggunaan
alat pelindung wajah saat nelayan melakukan
pekerjaan penangkapan ikan.

Penyakit Alat pelindung kaki  Total Nilai
P
Vulnus
atau Ya Tidak
Luka (n=27) (63)
n % n % n %
Ya 24 312 53 689 77 100
Tidak 3 231 10 76,9 13 100 0,794
Gigitaan
hewan
Ya 13 194 54 80,6 67 100
Tidak 14 609 9 391 23 100 0,001

Tabel 12: Hubungan Penggunaan Alat Pelindung Diri

Tabel 10. Hubungan Pola Penyakit Dengan  Dengan Pola Penyakit Pada Nelayan Tradisional Di
Penggunaan Alat Pelindung Wajah Kecamatan Nusaniwe Kota Ambon
Penyakit Alat pelindung wajah Total Nilai Penggunaan Pola Penyakit Total Nilai p
_ p APD
Dermatitis , Ya(n=65  Tidak
Kontak Ya (n=38)  Tidak (n=25)
. (n=522 , n_ % n_ % n_ %
n % n % n % Ya 11 314 24 686 35 100 <0,001
Ya 28 363 49 637 77 100 Tidak 54 982 1 18 55 100
Tidak 10 770 3 230 13 100 0,013 Total 65 722 25 278 90 100
Vulnus atau
Luka
Ya 28 363 49 637 77 100 Pembah
Tidak 10 770 3 230 13 100 0,013 eémbahasan , N
Pterygium Penelitian yang dilakukan oleh peneliti,
Ya 4 173 19 87 23 100 sebagian besar nelayan bekerja menggunakan alat
Tidak 34 50,8 33 492 67 100 0,007 lind diri ketika bekeria dan ada i
Barotrauma pelindung diri ketika bekerja dan ada juga yang
Ya 5 132 33 868 38 100 tidak menggunakan ketika bekerja dengan alasan
Tidak 27 51,9 25 481 52 100 <0,001

Berdasarkan tabel 11 terkait penggunaan
alat pelindung kaki dengan pola penyakit,
terdapat hubungan yang signifikan (p=0,001)
antara penggunaan alat pelindung kaki berupa
sandal maupun sepatu boot dengan kejadian
gigitan hewan atau biota laut pada nelayan saat
bekerja. Berdasarkan tabel 12 dpat dilihat bahwa
sebanyak 24 nelayan (68,6%) yang bekerja
memakai APD dan tidak terpapar penyakit, dan
sebanyak 11 nelayan (31,4%) yang bekerja
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kurang nyaman saat bekerja. Karena tidak taat
dalam menggunakan alat pelindung diri seperti
sarung tangan ketika menggulung atau menarik
tasik dapat menyebabkan luka sobek yang
menembus lapisan mukosa hingga ke lapisan
otot!?,

Berdasarkan hasil  penelitian  yang
dilakukan oleh peneliti pada nelayan tradisional
yang ada di Desa Latuhalat didapatkan bahwa
ketika nelayan bekerja tidak menggunakan alat
pelindung kepala berupa topi penyakit yang
timbul ialah katarak. Hal ini disebabkan oleh
karena nelayan merupakan pekerjaan yang
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bekerja di luar ruangan dan terkena paparan
langsung dari sinar matahari dan nelayan tidak
menggunakan alat pelindung kepala berupa topi
yang pinggirannya lebar sebagai pencegahan
khusus dari paparan sinar matahari secara
langsung ke wajah lebih khususnya ke mata yang
merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya
katarak. Nelayan sering menganggap hal ini
biasa, tetapi secara perlahan dapat menimbulkan
penyakit akibat kerja.

Penelitian ini sejalan juga dengan
penelitian yang dilakukan oleh Laila?® pada tahun
2017, yang mengatakan bahwa salah satu faktor
risiko terjadinya katarak yaitu pajanan kronis
ultraviolet atau sinar matahari. Dijelaskan juga
bahwa seseorang yang bekerja diluar ruangan
memiliki risiko terkena katarak 2.980 kali lebih
besar dari pada seseorang yang bekerja di dalam
ruangan. Paparan radiasi UV B dari sinar
matahari merupakan faktor yang berhubungan
dengan berkembangnya katarak.

Penggunaan alat pelindung mata
mempunyai hubungan yang signifikan dengan
kejadian katarak, hal ini disebabkan karena saat
melaut nelayan tidak menggunakan alat
pelindung mata seperti kacamata hitam ketika
bekerja di lautan lepas yang terpapar langsung
dengan matahari. Ketidakpatuhan penggunaan
alat pelindung mata pada nelayan saat melaut
dengan alasan kurang nyaman, yang dapat
menyebabkan  sebagian  besar  responden
mengalami keluhan pada penglihatan.

Penelitian yang dilakukan peneliti sejalan
dengan penelitian Malisngorar®® pada tahun
2020, menjelaskan bahwa pterygium rentan
diderita oleh orang yang lama terpapar sinar
matahari  dengan intensitas tinggi  yang
beraktivitas di luar ruangan, sama seperti nelayan
yang bekerja menghabiskan waktu di lautan lepas
yang terbuka dan secara langsung terpapar sinar
matahari. Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS)
tahun 2013 juga menjelaskan bahwa penggunaan
alat pelindung diri berupa kacamata saat bekerja
belum optimal digunakan. Ketidakpatuhan
nelayan menggunakan alat pelindung mata
karena nelayan merasa tidak nyaman dan leluasa
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karena dapat menghambat mereka dalam proses
penangkapan ikan di laut®,

Hal serupa ditemui pada penelitian yang
dilakukan oleh Hamidi® dan Laila?® pada tahun
2017, bahwa pekerjaan sebagai nelayan sangat
rentan terkena paparan matahari karena bekerja
di lautan terbuka dan tidak memakai kacamata
maupun topi sebagai pelindung mata sehingga
risiko terpapar penyakit akibat kerja seperti
katarak dan pterygium sangat mudah. Pada
penelitian yang dilakukan oleh peneliti, pada
nelayan Tuna lebih sering terpapar pterygium
dari pada katarak dengan keluhan penglihatan
berkurang dan seperti ada objek pada bola mata.

Penggunaan alat pelindung tangan yaitu
sarung tangan ada 2 penyakit yang sering
terpapar oleh nelayan yaitu dermatitis kontak dan
vulnus /luka. Pada penelitian yang peneliti
lakukan kejadian  dermatitis kontak dan
vulnus/luka menyerang 77 nelayan (85,6%) saat
bekerja melakukan penangkapan ikan di laut.
Dermatitis kontak dan vulnus/luka pada nelayan
sangat dipengaruhi oleh perilaku dan kepatuhan
nelayan itu sendiri dalam menggunakan sarung
tangan saat bekerja di lautan. Pemakaian sarung
tangan sendiri dapat berguna untuk mengurangi
paparan langsung yang bisa menyebabkan
terjadinya dermatitis kontak dengan keluhan

gatal-gatal dan kemerahan dan vulnus/luka
dengan keluhan luka sobek pada jari-jari
tangan423,

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitan yang dilakukan oleh Zurimi pada tahun
2019, bahwa dengan ketidakpatuhan nelayan
menggunakan sarung tangan kejadian
vulnus/luka sangat mudah terjadi karena saat
menangkap ikan nelayan menarik tasik dengan
tangan kosong secara tidak langsung terjadi
robekan pada kulit di sela-sela jari. Hasil analisis
juga menunjukkan bahwa ada perbedaan ketika
nelayan bekerja menggunakan sarung tangan dan
tidak menggunakan sarung tangan'4. Hasil kajian
beberapa literatur juga menjelaskan bahwa
human error memiliki peranan yang sangat
penting terhadap terpaparnya nelayan pada
penyakit akibat kerja.
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Penelitian yang dilakukan oleh Ruttina®
pada tahun 2018 di Kota Lampung, didapatkan
bahwa nelayan kurang memperhatikan kesehatan
dan keselamatan diri. Hal ini tampak dari para
nelayan tidak menggunakan alat pelindung
tangan saat bekerja menangkap ikan karena
menurut nelayan alat pelindung tersebut
membuat tidak nyaman dan kesulitan saat
bekerja. Hal ini sejalan juga dengan penelitian
yang dilakukan oleh Dewi IAT dkk® 2019,
dijelaskan bahwa kurangnya kesadaran akan
usaha preventif sangat mempengaruhi tingkat
kejadian dermatitis kontak akibat kerja. Sehingga
pemberian edukasi kepada para nelayan sangat
penting dilakukan.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti
terkait hubungan pola penyakit dengan
penggunaan alat pelindung diri didapatkan bahwa
keluhan penyakit yang sering diderita ialah
dermatitis kontak. Alat pelindung badan sendiri
yang dimaksudkan adalah mantel, baju lengan
panjang maupun celemek. Penelitian yang
dilakukan oleh Anissa 2023% menjelaskan bahwa
kejadian dermatitis kontak pada nelayan saat
bekerja  karena  nelayan  kurang  patuh
menggunakan alat pelindung diri yang tidak
memenuhi syarat yang lebih berisiko besar untuk
mengalami gangguan kulit. Selain tidak patuh
menggunakan alat pelindung diri, penelitian ini
juga menjelaskan bahwa personal hygiene juga
merupakan salah satu faktor penyebab seorang
nelayan dapat terpapar dermatitis kontak dengan
keluhan kulit kering, kulit bersisik dan gatal.
Karena perilaku tidak sadar untuk memelihara
dan menjaga kebersihan tubuh dari ujung Kkaki
sampai ujung rambut®’. Alat pelindung diri yang
digunakan oleh nelayan ialah baju lengan
panjang, topi, sarung tangan serta sepatu boots,
baju pelindung juga memiliki fungsi untuk
menjaga tubuh dari paparan langsung zat-zat
infeksius pada lingkungan kerja nelayan dalam
mengurangi risiko terpapar dermatitis kontak
akibat kerja.*.

Penelitian yang dilakukan peneliti terkait
hubungan pola penyakit dengan penggunaan alat
pelindung kaki, terdapat hubungan antara gigitan
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hewan atau biota laut dengan penggunaan alat
pelindung kaki.

Penelitian yang dilakukan oleh Vinezzia
2021 menjelaskan bahwa kasus tersering ketika
nelayan melakukan penangkapan ikan baik di
lautan dalam maupun dangkal, nelayan sering
mengalami sengatan dari bulu babi. Bulu babi
merupakan hewan laut dengan permukaan tubuh
yang penuh duri disertai bisa atau toksin. Bisa
atau toksin dari bulu babi tersebut bisa membuat
nelayan atau orang yang menginjak bulu babi
tersebut merasa demam. Bahaya lainnya jika
nelayan tidak menggunakan alat pelindung kaki
ialah sengatan ubur-ubur yang menyebabkan
gejala gatal-gatal dan demam. Apabila warna
ubur-ubur sudah mencolok maka tingkat
racunnya semakin tinggi dan berbahaya bahkan
bisa sampai menyerang jantung dan mematikan
nelayan®°, Jadi penggunaan alat pelindung kaki
sangat penting bagi nelayan untuk mencegah
nelayan terinfeksi maupun terpapar suatau
penyakit akibat gigitan hewan atau biota laut saat
bekerja.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan kepada nelayan tradisional di Desa
Latuhalat Kecamatan Nusaniwe Kota Ambon
pada Tahun 2022, maka kesimpulan yang didapat
adalah ada hubungan yang signifikan antara
dermatitis kontak, wvulnus/luka, gigitan hewan,
barotrauma dan katarak dengan penggunaan alat
pelindung diri.

Saran

Diharapkan oleh penulis, peneliti selanjutnya
dapat melanjutkan penelitian namun dengan
menggunakan  pemeriksaan  fisik  ataupun
didampingi tenaga ahli untuk penegakan hasil
diagnosis yang lebih pasti. Nelayan harus patuh
menggunakan alat pelindung diri (APD) saat
bekerja untuk meminimalisir kejadian bahaya
saat bekerja mulai dari kecelakaan, terpapar suatu
penyakit, kecacatan hingga kematian.
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